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Positive reinforcement yaitu stimulus yang pemberianya 
terhadapa operan behavior menyebabkan perilaku tersebut akan 
semakin diperkuat atau dipersering kemunculanya. Pada penelitian ini 
mengunakan teknik positive reinforcement untuk meningkatkan 
percaya diri peserta didik. Dengan menggunakan reinforcement positif 
inidapat menekankan berupa munculnya stimulus dan respon dengan 
memberikan reinforcement dan reward. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan positive reinforcement 
untuk meningkatkan percaya diri peserta didik di PAUD SPS 
Walisonggo Tanggamus?.selain itu, adapun tujuan dari pelaksanaan 
ini yaitu untuk mengetahui penerapan reinforcement positif untuk 
meningkatkan percaya diri peserta didik di PAUD SPS Walisonggo 
Tanggamus.Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif. 
Data yang di kumpulkan mengunakan metode wawancara dan 
dokumentasi dengan melibatkan satu orang guru kelas A di PAUD 
SPS Tanggamus. Hasil Penelitian menunjukan bahwa Penerapan 
positive reinforcement di PAUD SPS walisonggo berjalan dengan 
baik. reinforcement positif yang diberikan di PAUD SPS Walisonggo 
Penerapan positive reinforcement di PAUD SPS Walisongo 
ditemukan dalam beberapa bentuk yaitu verbal dan non verbal. Bentuk 
penguatan verbal guru memberi pujian seperti bagusnya sipp dan 
mengacungkan jempol sedangkan bentuk penguatan non verbal 
sesekali guru memberikan penghargaan seperti hadiah untuk peserta 
didik. penggunaan reinforcement  pada anak usia dini.Selain sebagai 
sarana untuk mengenali hal yang baik dan buruk, dari reinforcement 














































              
 
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling 
Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul dimaksudkan untuk mendapatkan 
gambaran lebih jelas dan menghindari adanya kesalah pahaman 
dalam mengartikan penelitian ini yang berjudul “ Penerapan 
Positive Reinforcement untuk meningkatkan Percaya diri 
Peserta didik di PAUD SPS Walisongo Tanggamus Tahun 
Pelajaran 2020/2021”. Maka Peneliti menguraikan beberapa 
istilah pokok yang terdapat pada judul tersebut: Adapun istilah 
yang menurut peneliti perlu diperjelas sebagai berikut: 
1. Positive Reinforcement 
Menurut Martin dan Pear berpendapat bahwa kata 
―positive reinforcement―sering disama artikan dengan kata 
―hadiah‖ (reward). Menurut Fahrozin mendefinisikan 
positive reinforcement yaitu stimulus yang pemberianya 
terhadap operan behavior menyebabkan perilaku tersebut 
akan semakin diperkuat atau dipersering kemunculanya.
1
  
2. Percaya diri 
Percaya diri merupakan keyakinan bahwa orang 
mempunyai kemampuan untuk melakukan sesuatu guna 
mencapai tujuan tertentu. Percaya diri juga merupakan 
keyakinan orang atas kemampuanya untuk menghasilkan 
level  pelaksanaan yang mempengaruhi kejadian-kejadian 
yang mempengaruhi kehidupan mereka.
2
 
3. Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini menurut Undang- undang 
Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang disebut anak usia dini adalah usia 0-6 tahun. Masa ini 
disebut sebagai masa keemasan atau Golden age. Dimana 
                                                             
1
 Bradley T. Eford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Konselor, ed. Helley 
Prajitno and Sri Mulyantini Soetjipto, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 
373. 
2 Rosmalia, ―Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Dalam 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Klas VII MTS N 2 Lampung Selatan‖ (IAIN Raden 




pada masa ini anak akan sangat peka terhadap stimulus yang 
di berikan maka, anak membutuhkan rangsangan- 





B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa Alasan yang menjadi dasar memilih judul 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif 
a. Percayaan Peserta didik yang masih rendah 
b. Kurangnya motivasi orang tua terhadap peserta didik 
untuk meningkatkan percaya diri. 
2. Alasan Subjektif 
a. Tersedianya literatur dan sarana yang mendukung 
penelitian dalam rangka menyelesaikan penelitian ilmiah 
ini. 
b. Untuk memperoleh data sebagai bahan utama penyusun 
skripsi guna memenuhi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana dibidang konseling Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan 
dalam membentuk karakter peserta didik yang mana karakter 
peserta didik yang ingin dikembangkan seperti yang dirumuskan 
dalam Undang- undang tahun 2003 yaitu kekuatan spritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak-
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara, karakter peserta didik tersebut 
dapat terwujud dalam suasana pembelajaran yang kondusif, 
nyaman, dinamis, dan ditegakanya nilai dan norma yang berlaku.
4
 
Salah satu tujuan dari pendidikan nasional pengendalian diri 
                                                             
3
Sunarsih,Kemampuan Membaca Abjad Bagi Anak Usia Dini 
Bagian Dari Perkembangan Bahasa,Jurnal Pendidikan  Vokasi, 1.1 (2017), 
59-85 





peserta didik harus diperhatikan oleh pendidik,selain 
pengembangan kemempuan intelektualnya.
5
 Menurut Goldfried 
dan Merbaun Pengendalian diri merupakan suatu kemampuan 
untuk menyusun, mengatur, membimbing, dan mengarahkan 
bentuk perilaku yang dapat membawa peserta didik kearah 
konsekuensi positif. Pengendalian peseta didik sangat 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri.
6
 
Konseling behavioral merupakan teori Konseling yang 
diketahui pada saat ini,yaitu berbentuk Penyesuaian yang 
bersumber dari Aliran Psikologi behavioristik dimana konseling 
ini perhatianya menekankan pada suatu perilaku seseorang yang 
nampak. Dimana pendekatanya bertujuan pada suatu perubahan 
perilaku yang menyimpan dengan adanya prinsip-prinsip belajar. 
Dalam Al-quran Surat Al-baqarah, Allah Swt berfirman : 
                       
                     
                
          
 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil (yaitu): Janganlah kamu menyembah selain 
Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang 
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 
manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
                                                             
5 A.M Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2015), 47. 
6 Fani Julia, Daharnis, and Mursid Ridha, ―Disiplin Siswa Di Sekolah Dan 





sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu 
berpaling. (Q.S Al-Baqarah Ayat 83).7 
 
Ayat diatas menjelaskan berbuat baik kepada orang tua, 
kaum kerabat, anak-anak yatim dan orang–orang miskin. 
Konseling behavioral terdapat beberapa teknik-teknik konseling 
yang perlu disesuaikan pada kebutuhan individu konseli, Sehinga 
rasa percaya diri peserta didik mampu didukung oleh teknik 
reinforcement positif (penguat), karena dengan teknik ini bisa 
membantu untuk mengatasi kurangnya percaya diri peserta didik 
disekolah. Dengan teknik ini mampu memberikan suatu 
penguatan yang bisa menimbulkan rasa semangat sehinga 
percaya diri anak meningkat. Hal ini bisa diberikan dengan 
pemberian reward (pujian, pemberian) sebagai suatu penguat 
agar peserta didik ini lebih semangat dan terstimulus percaya 
dirinya. 
Anak adalah anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa 
sehingga setiap orang yang dikaruniai anak wajib membimbing 
dan menyayangi dengan memberikan upaya yang terbaik untuk 
anak sejak dini, karena anak adalah harapan masa depan keluarga 
dan bangsa.Kehadiran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menjadi bagian dan sistem pendidikan nasional Indonesia 
menjadi semakin sangat penting bagi peletakan dasar pendidikan 
anak seperti tertuang dalam Undang-undang nomor 20 tahun 
2003. PAUD merupakan saslah satu kunci mengatasi 
keterpurukan bangsa. 
Pelaksanaan pembelajaran anak usia 5-6 tahun 
dilaksanakan dengan menyenangkan sesuai dengan tahap usia 
perkembanganya. Anak usia dini merupakan masa keemasan 
(golden age) dimana banyak berbagai aspek perkembangan yang 
dapat di stimulus sejak dini. Saat proses pembelajaran kecerdasan 
anak mampu terstimulus baik bersifat akademik maupun non 
akademik, tidak hanya seperti menulis, membaca, dll tetapi ada 
aspek salah satunya kecerdasan intrapersonal yang dapat 
                                                             





dikembangkan yaitu percaya diri. Karena pada saat pembelajaran 
di taman kanak- kanak bukan kemampuan berhitung, membaca, 
ataupun menulis melainkan rasa percaya diri anak ketika anak 
mampu tampil didepan untuk bernyanyi, bercerita, dll. Pada 
dasarnya di taman kanak- kanak masih ada yang tidak berani dan 
tidak percaya diri.  
 Positive reinforcement adalah konsekuen yang diberikan 
untuk menguatkan atau meningkatkan perilaku yang positif. 
Sehinga, untuk memperbaiki tingkah laku seseorang dan 
meningkatkan usahanya. Sedangkan menurut Baharuddin adalah 
konsekuen yang diberikan guna menguatkan atau meningkatkan 
perilaku positif. Sehingga untuk memperbaiki tingkah laku 
seseorang dan menguatkan perilaku tersebut maka perlu adanya 
penghargaan atau  positive reinforcement.8 Sebagaimana telah 
dijelaskan pada surat ( QS an-Naml: Ayat 35) 
 
                       
Artinya: “dan Sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada 
mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh utusan-




Dari ayat tersebut dapat di ungkapkan bahwa hadiah adalah 
pemberian dalam bentuk materi kepada orang lain dengan tujuan 
penghormatan atau pemulyaan kepadanya. 
Menurut Budiono seseorang yang memiliki percaya diri 
memiliki suatu keyakinan bahwa dirinya dapat melaksanakan 
tugas maupun kegiatan yang harus dikerjakan serta mampu 
mengerjakan dengan suatu cara yang positif dan juga memiliki 
ide yang kreatif dengan kemampuan yang ada pada dirinya, 
ketika kita seorang pendidik maupun orang tua memberikan 
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stimulus yang baik serta menyeluruh maka salah satu kecerdasan 
anak yaitu rasa percaya diri anak akan berkembang dengan 
optimal.Dalam hal ini Allah berfirman dalam (Q.S Ai-Imran 139) 
yang berbunyi: 
                 
Artinya : janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang 
yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-




Dalam ayat tersebut menyelaskan bahwa agar kita tidak 
merasa takut dan lemah ketika berperang menghadapi orang kafir 
dan jangan pula bersedih hai atas segala musibah yang 
menimpamu karena allah menjelaskan dalam ayat ini kamu 
orang-orang yang tertinggi jika kamu orang-orang yang beriman. 
Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan dengan tujuan 
memberi konsep yang baik bagi anak melalui pengalaman nyata 
dan bermakna, karena hanya melalui pengalaman nyata dan 
bermaknalah anak dapat menunjukkan aktivitas dan rasa ingin 
tahu secara optimal dengan menempa pendidikan sebagai 
pendamping, pembimbing serta fasilitator bagi anak sehingga 
menghindari bentuk pembelajaran yang berorientasi pada 
kehendak guru yang menempa anak secara pasif dan guru 
menjadi dominan. Pada anak usia dini anak mengalami keemasan 
yang merupakan masa dimana anak mulai mengalami 
perkembangan sehingga mereka mulai peka untuk menerima 
berbagai rangsangan. Maka kepekaan masing-masing anak 
berbeda seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan 
anak secara individual. Masa peka adalah masa terjadinya 
kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi 
yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa 
peletakan dasar untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 
motorik, bahasa, emosional, agama dan moral. 
                                                             




Pendidikan Anak Usia Dini merupakan wahana pendidikan 
yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar 
terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap 
dan keterampilan pada anak. Keberhasilan pendidikan pada masa 
dini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan 
selanjutnya.Demikian juga keberhasilan penyelenggara. 
Berdasarkan Pra-penelitian yang dilakukan dengan peserta 
didik kelas A di PAUD SPS Walisongo Tanggamus dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas didapatkan 
informasi bahwa peserta didik masih kurang percaya diri seperti 
kurang percaya diri peserta didik jika disuruh maju kedepan kelas 
untuk bernyanyi.
11
 Hal ini dapat dilihat ketika anak maju kedepan 
kelas misalnya untuk bernyanyi banyak anak yang masih malu 
atau tidak mau kedepan kelas memilih untuk tetap dikursinya.
12
 
Pada saat di dalam Kelas penulis juga melihat adanya 
peserta didik yang menangis ketika disuruh maju ke depan kelas. 
Dalam proses belajar mengajar juga penulis menjumpai guru 
terkadang membujuk peserta didik untuk maju kedalam kelas 
dengan memberi hadiah.Kemudia setelah melakukan pengamatan 
didalam kelas penulis juga. 
Dari Pengamatan Penulis mengunakan teknik 
pengumpulan data dan menggunkan dokumentasi, Didapatkan 
Bahwa peserta didik kelas A PAUD SPS Walisongo Tanggamus 
anak sudah dapat maju dengan percaya diri meskipun terkadang 
diberi hadiah. 
Berdasarka hasil wawancara  guru kelas Ibu Nasehatun 
Solekhah menyatakan dengan melihat indikator percaya diri 






Data Percaya Diri Peserta Didik di Paud SPS Walisongo 
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Indikator percaya diri 
1 2 3 
1 AA MB BB MB 
2 AD BB BB MB 
3 ACA MB BB MB 
4 BS MB BSH MB 
5 BSS MB MB BB 
6 BA MB MB BB 
7 CRS MB BB BB 
8 CA BSH BB MB 
9 DS BB BB MB 
10 DNP MB BB BB 
11 ER MB BB BB 
12 FS BB BB BSH 
13 MP BSH BB MB 
14 RGH MB BB BB 
15 WR BB BB MB 




1. Kemampuan diri Sendiri 
2. Berani melakukan Sesuatu yang Positif 
3. Bersunguh-sunguh dalam melakukan sesuatu13 
Keterangan Penilaian: 
                                                             
13 Aprilia Zahra, ―Membentuk Kepercayaan Diri Anak Usia Dini Melalui 
Pendekatan Behavioristik Pada Kelompok A2 Tk Islam Al-Azar 10 Serang‖ 




1. (BB) artinya belum berkembang bila anak harus melakukanya 
harus dengan bimbingan guru atau atau dicontohkan oleh guru 
2. (MB) artinya mulai berkembang : bila anak melakukan masih 
diingatkan atau dibantu oleh guru score 2 
3. (BSH) artinya berkembang : Bila anak sudah dapat 
melakukanya secara mandiri atau konsisten tanpa harus 
diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan score 3 
4. (BSB) Berkembang sangat baik : bila anak sudah dapat 
melakukanya secara mandiri dan sudah dapat membantu 
temanya yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator 
yang diharapkan dengan score 4.
14
 
Berdasarkan tabel diatas  dilihat bahwa Percaya diri peserta 
didik PAUD Wali Songo Tanggamus masih rendah, Terutama di 
point  ke dua Hal ini dikarenakan  anak kurang berani maju 
kedepan untuk maju bersam teman-teman. Terkadang anak 
menangis anak belum berani melakukan sesuatu sendiri, sesekali 
anak melihat orang tuanya. Sedangkan di Point ke tujuh anak 
masih masuk kategori rendah karena anak masih kurang berani 
untuk maju kedepan sendirian dan masih semaunya sendiri. 
Dari tabel diatas peserta didik yang kurang percaya diri 
sesuai dengan indikator (tinggi, sedang, rendah) yaitu terdapat 
satu peserta yang tingkat percaya dirinya tinggi, Lima peserta 
didik yang tingkat Percaya dirinya Sedang dan Sembilan peserta 
didik yang memiliki tingkat Percaya diri rendah. 
Percaya diri yang tinggi dilihat dari peserta didik yang 
mampu memenuhi ke tiga kategori indikator mulai dari 
Kemampuan diri sendiri,  Berani melakukan sesuatu yang positif, 
Bersunguh-sunguh dalam melakukan sesuatu.Kriteria kedua 
Sedang yang dilihat pada saat proses belajar dikelas anak mampu 
memenuhi dua indikator,dimana peserta di memenuhi indikator 
satu dan tiga , kemudian kriteria rendah yang mana peserta didik 
hanya mampu memenuhi satu indikator. 
Maka tingkat percaya diri peserta didik di PAUD 
Walisongo Tanggamus dapat dipahami bahwa jumlah pecapaian 
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indikator yang mendominasi adalah indikator pertama yaitu 
Kemampuan diri sendiri. 
Hasil dari observasi Partisipan yang dilakukan yaitu 
Peserta didik belum berani melakukan sesutu yang positif  saat 
proses  belajar dikelas, Selain itu peserta didik juga masih belum 
bersunguh-sunguh melakukan sesuatu jika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, Berkaitan dengan permasalahan percaya 
diri peserta didik yang masih rendah perlu upaya dalam 
meningkatkanya dengan memberikan  positive reinforcement. 
Dengan  positive reinforcement dimaksudkan untuk 
membantu peserta didik meningkatkan Percaya dirinya, Dimana 
anak di berikan reward untuk mengguatkan perilaku posit anak. 
Sehinga untuk memperbaiki tingkah laku seseorang dan 
menguatkan perilaku tersebut maka perlu adanya penghargaan 
atau  positive reinforcement.  Berdasarkan Uraian latar belakang 
penulis tertarik dengan tema ―Penerapan  Positive reinforcement 




D. Fokus dan sub- Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dalam 
penelitian ini adalah ―Penerapan Positive Reinforcement untuk 
meningkatkan Percaya diri di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus‖. 
2. Sub Fokus Penelitian 
a. Penerapan positive reinforcement  untuk meningkatkan 




E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Penerapan reinforcement positif untuk 






F. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam Penelitian merupakan hal yang penting, 
karena tujuan yang jelas mengarahkan penelitian pada sasaran 
yang tepat. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaa positive reinforcement untuk 
meningkatkan percaya diri di PAUD Wali SPS Songo 
Tanggamus. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 
diatas, manfaat dari penelitian adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang   
positive reinforcement untuk meningkatkan percaya diri  di 
PAUD SPS  Walisongo Tanggamus. 
2. Bermanfaat di jadikan inovasi dalam meningkatkan percaya 
diri  dengan positive reinforcement. 
3. Bermanfaat bagi Peneliti yaitu menambah wawasan dalam 
meningkatkan Percaya diri peserta didik. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Nama Zahra Apriliani yang berjudul Membentuk Percaya diri 
Anak Usia dini melalui Pendekatan behavioristik Pada 
Kelompok A2 TK Islam Al-Azhar 10 Serang, dengan 
mengunakan Metode penelitian Kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif Kualitatif.Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama-sama mengunakan pendekatan Behavioristik  pada anak 
usia dini untuk membentuk Percaya diri,sedangkan 
perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh Zahra 
Apriliani.sedangkan perbedaanya terletak pada metode yang 
digunakan yaitu mengunakan pendekatan behavioristik, 
sedangkan peneliti mengunakan Konseling behavioral dengan 
reinforcement positif. Sedangkan penelitian menggunakan 
metode desktif kualitatif  dengan metode wawancara, 




2. Nama Dewi Melinasari Surya yang berjudul Penerapan 
Konseling behavioral dengan Teknik Penguatan diri yang 
Positif untuk Meningkatkan Percaya diri  siswa kelas X di 
SMA Negeri 24 Bandung, dengan menggunakan teknik 
analisi data yang digunakan teknik deskriptif komparatif. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengunakan 
Penguatan diri Positif untuk Meningkatkan Percaya diri, 
sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh Dewi melinasari 
Surya tertak pada subjek penelitian di Sekolah Menengah 
Atas, sedangkan peneliti subjek di PAUD. Metode yang 
digunakan peneliti adalah penelitian tindakan (action 
research) sedangkan model yang digunakan terdiri atas empat 
komponen yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. 
3. Nama Ni Luh Asri yang berjudul Efektivitas Konseling 
Behavioral dengan Teknik positive reinforcement untuk 
meningkatkan Percaya diri dalamm Belajar pada Siswa kelas 
VIII SMP Negeri 2 Singaraja tahun pelajaran 2013/2014, 
dengan mengunakan kuantitatif (eksperimen).Persamaan sama 
inggin meningkatkan rasa percayaan Diri Konseling ehavioral 
dengan Positive Reinforcement. Sedangkan Perbedaanya 
terdapat pada Sampel penelitian,Penelitian terdahulu 
mengunakan siswa kelas VIII SMP sedangkan pada penelitian 
ini mengunakan anak usia dini, Perbedaan yang kedua terletak 
pada metode Penelitian dimana penelitian terdahulu 
menggunakan jenis penelitian Kuantitatif (eksperimen) serta 
metode penggumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, metode 
pengu,pulan datanya wawancara, observasi, dokumentasi. 
4. Nama Nur Islamiah yang berjudul cognitive behavior therapy 
untuk meningkatkan self-esteem pada anak usia sekolah. 
Desain peneilitiannya menggunakan single-subject research 
desai yaitu penelitian eksperimen. Pada penelitian ini terlihat 
adanya peningkatan self-esteem. Adapun  persamaannya dari 




Percaya diri anak. Perbedaannya terletak pada jenis 
penelitiannya yaitu peneliti terdahulu menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif (eksprimen) sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan 
data observasi, wawancara dan dokumentasi. 
5. Nama Kristiawan dengan judul upaya meningkatkan Percaya 
diri melalui layanan konseling kelompok  pada siswi kelas VII 
MTsN godean sleman yogyakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 
meningkatkan Percaya diri melalui layanan konseling 
kelompok  pada siswi kelas VII. Persamaan antara penelitian 
yang terdahulu yaitu sama-sama untuk meningkatkan Percaya 
diri. Perbedaannya terdapat pada metode penerapannya 
melalui layanan konseling kelompok sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan reinforment positif. Objek 
penelitian terdahulu menggunakan siswa kelas VII, pada 
penelitian ini menggunakan anak usia dini, Serta perbedaan 
terakhir terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian tindak kelas, sedangkan penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. 
Dengan Pendekatan ini peneliti melakukan penelitian 
dengan latar belakang alamiah atau sesuai konteks yang ada. 
Menurut Sugiono metode penelitian kuantitatif merupakan 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 





Sugiyono Menjelaskan bahwa metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode naturalistik karena 
penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting). Sugiono mengungkapkan dalam penelitian kualitatif 
yang menjadi instrumennya adalah peneliti itu sendiri 
sehinggan untuk dapat menjadi instrumen maka peneliti 
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga 
mampu bertanya, menganalisis, memotret dan 




Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpulan 
data secara sistematis dan intensif untuk mengetahui 
―Penerapan Konseling Behavioral dengan Reinforcement 
positif untuk meningkatkan Percaya diri di PAUD SPS 
Walisongo ―Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mengungkapkan daya ingat deskriptif dan informasi tentang 
apa yang mereka lakukan dsn sps ysng mereka alami 
terhadap fokus penelitian. 
Boghan dan Biklen mengatakan penelitian kualitatif 
memiliki karakteristik pertama ilmiah kedua lebih 
menekankan makna ketiga deskriptif  keempat lebih 




2. Desain Penelitian 
Penelitian ini mengunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitia deskriptif kualitatif adalah penelitian 
untuk menyelidiki keadaan,kondisi atau hal-hal yang sudah 
di sebutkan, yang hasilnya sudah dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian. 
Menurut Sugiyono pendekatan kualitatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, dimana penelitian adalah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
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dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis dan bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kiuanlitatif lebih menekankan 
makna dari generalisasi. Sedangkan Bogan dan Taylor 
dalam Moleong mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dsn 
perilaku yang diamati. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata gambaran perilaku manusia.
17
 
Dalam penelitian ini mengunakan metode penelitian 
deskptif kualitatif. Pendekatan kualitatif diharapkan mampu 
menghasilkan uraian secara mendalam tentang ucapan, 
tulisan atau perilaku yang dapat diamati dari objek. Dengan 
metode penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
Penerapan Reinforcement positif untuk meningkatkan 
percaya diri Peserta didik di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan 
Partisipan dalam penelitian ini adalah Guru 
PAUD SPS Walisongo Tanggamus yaitu Ibu Nasehatun 
solehah. 
b. Tepat Penelitian 
Pada Penelitian ini peneliti tertarik melakukan 
penelitian di PAUD SPS Walisongo Tanggamus karena 
peneliti tertarik untuk mengetahui Penerapan 
Reinforcement positif untuk meningkatkan Percaya diri 





4. Prosedur Pengumpulan Data 
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Untuk memperoleh data-data yang akan dipergunakan 
dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti sebagai 
berikut: 
a. Metode Wawancara/Interview 
Wawancara (Interview), adalah proses tanya 
jawab dimana peneliti dapat melakukan wawancara 
secara berhadap-hadapan (face to face interview) 
dengan partisipan, wawancara via online, atau bertemu 
secara langsung. Wawacara seperti ini memerlukan 
pertanyaan-pertanyaan yang secara umum tidak 
terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang untuk 




Alat pengumpul data yang berupa interview ini  
digunakan untuk memperoleh data mengenai penerapan 
reinforcement positif untuk meningkatkan percaya diri 
peserta didik di PAUD SPS Walisongo Tanggamus 
Tahun Pelajaran 2020/2021. Disini peneliti melakukan 
wawancara dengan guru kelas di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus mengenai penerapan teknik tersebut. 
b. Metode Dokumentasi 
Dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar ataupun 
elektronik.
19
 Pengumpulan data dengan dokumentasi 
akan dilakukan peneliti sejak peneliti berada 
dilapangan. Teknik ini digunakan untuk memperkuat 
hasil dari wawancara pada peneltian ini, data yang ingin 
digali ialah: 
1) Penerapan teknik positive reinforcement di PAUD 
SPS Walisongo Tanggamus 
2) Sejarah singkat PAUD SPS Walisongo Tanggamus 
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3) Visi dan misi PAUD SPS Walisongo Tanggamus 
4) Gambaran letak geografis PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus 
5) Data tenaga pengajar di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus 
6) Data jumlah peserta didik di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus 
7) Sarana dan prasarana PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus 
5. Prosedur Analisis Data 
Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka 
data yang sudah terkumpul harus diolah dan dianalisa. 
Peneliti mendeskripsikan prosedur analisis data selama 
proses pengumpulan data maupun setelah data terkumpul. 
Analisis data yaitu proses mencari serta menyusun secara 
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengolongkan data 
ke dalam kategori, menjabarkan kedalam bagian-bagian, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang akan di teliti dan dipelajari, mana yang penting, serta 
membuat kesimpulan sehinga mudah di fahami oleh orang 
lain maupun diri sendiri.
20
  Teknik analisis data yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang 
pokok, merangkum, fokus pada hal penting dan 
membuang yang tidak perlu. Data yang telah di reduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencarinya bila di perlukan.
21
 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. 
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Dengan menyajikan data, akan memudahkan 
memahami apa yang terjadi merencanakan kerja 




c. Penarik Kesimpulan (Conclusion Drawing), merupakan 
penarikan kesimpulan dan verivfikasi. Kesimpulan awal 
harus didukung oleh bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
pada saat mengumpulkan data maka kesimpulan yang 
dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.
23
 
6. Pengujian Keabsahan Data (Triangulasi) 
Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan 
obyektif diperlukan kredibilitas data yag bermaksud untuk 
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai 
dengan apa yan terjadi. Kriteria validitas data digunakan 
untuk menjamin bahwa informasi atau data yang 
dikumpulkan mengandung kebenaran yang baik bagi 
pembaca ataupun bubyek yang diteliti.
24
 
Instrumen utama yang digunakan adalah manusia, 
maka yang diperlukan adalah keabsahannya. Untuk menguji 
kreabilitas data penelitian, digunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi yaitu menjaring data dengan berbagai metode 
dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data 
jenuh yang didapatkan (keterangan dari sumber-sumber 
perolehan data) telah sama maka data yang didapatkan telah 
kredibel. 
a. Trianguasi sumber 
Menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh dari sumber 
perolehan data. Hasil data dari sumber tersebut tidak bisa 
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dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
harus dideskripsikan, dikategorikan dengan pandangan 
yang sama. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 
menghasilkan suatu kesimpulan yang selanjutnya diminta 





































Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 
penelitian dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
Guru di PAUD SPS Walisongo Tanggamus memberikan 
positive reinforcement dalam proses belajar mengajar untuk 
meningkatkan Percaya diri Peserta didik yang menekan kan pada 
Teknik berupa munculnya stimulus dan respons dengan 
pemberian reinforcement berupa reward. Reward yang di berikan 
berupa buku tulis, dan dorongan seperti pujian agar peserta didik 
dapat terdorong untuk tetap melakukan tingkah laku yang di 
harapkan dan merupah tingah laku yang kurang baik menjadi 
baik. 
Penerapan positive reinforcement di PAUD SPS Walisongo 
ditemukan dalam beberapa bentuk yaitu verbal dan non verbal. 
Bentuk penguatan verbal guru memberi pujian seperti bagusnya 
sipp dan mengacungkan jempol sedangkan bentuk penguatan non 
verbal sesekali guru memberikan penghargaan seperti hadiah 
untuk peserta didik. penggunaan reinforcement  pada anak usia 
dini.Selain sebagai sarana untuk mengenali hal yang baik dan 
buruk, dari reinforcement ini pula anak dapat membangun 
karakternya dimasa depan. Reinforcement dapat membangun nilai 
percaya diri serta kemandirian Peserta didik. 
Pentingnya peran dari beberapa Pihak dalam pemberian 
positive reinforcement seperti kepala sekolah dalam penerapan 
pemberian penguatan didalam kelas di PAUD SPS Walisongo 
Tanggamus adalah sebagai pengontrol kegiatan, Kepala sekolah 
menghimbau atau mengingatkan secara personal kepada guru 
atau wali murid untuk menerapkan positive reinforcement. Peran 
Wali murid dalam penerapan pemberian penguatan positive 
reinforcement  adalah menjaga secara terus-menerus dan 
berkepanjangan ketika anak berada dirumah. Hal ini merupakan 




wujud penerapan reinforcement sehinga pemberian penguatan 
akan terus dilakukan. 
 
B. Rekomendasi 
1. Pentingnya menjaga Konsitensi pemberian positive reinforcement 
kepada anak secara sama agar anak tidak kehilangan rasa 
ketertarikan dan menstimulus anak melakukan hal –hal baik 
sehinga kepercayaan dirinya meningkat. 
2. Komunikasi antara pihak sekolah yakni antara guru, sekolah dan 
orang tua harus selalu di tingkatkan  untuk menciptakan 
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